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ABSTRAK

Perkembangan Artificial Intelligence (Al) telah membawa perubahan dalam
penulisan karya ilmiah mahasiswa, khususnya dalam proses pencarian informasi,
penelusuran referensi, pemahaman teori, dan penyempurnaan tulisan akademik.
Platform seperti ChatGPT, Perplexity, Gemini, dan Claude membantu mahasiswa
menyelesaikan skripsi secara lebih cepat dan efisien. Penggunaan Al juga
menimbulkan persoalan terkait validitas informasi, risiko plagiarisme, dan
integritas akademik. Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas persepsi
kegunaan Al, sedangkan kajian mengenai pemanfaatan Al berdasarkan perspektif
perilaku informasi mahasiswa masi atas, khususnya pada mahasiswa Program
Studi llmu Perpustakaan ada_Aceh. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pe I) dalam penulisan karya
ilmiah mahasiswa be yang meliputi kebutuhan
informasi (infg i0 im(information seeking

i menggunakan
erjumlah lima

, Gemini

emahami
angsung, tetapi
asiswa juga
menghindari
an hahws gai alat bantu
akademik Y ids! enudisan i bagai pengganti

llllllllllll
lllllllllllllll
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Revolusi industri 4.0 tidak hanya menunjukkan kemajuan zaman, serta

membawa perubahan segnifikan agar manusia menyesuaikan diri dengan

mahasiswa a agai alat bantu untuk

penyusunan tugas akhir atat erti skripsi atau artikel. Beberapa
pemanfaatan Al tersebut digunakan untuk membantu dalam perumusan judul,

penyusunan kerangka tulisan, penyutingan tata bahasa, penganalisa data, hingga

! Bimo Nugroho, Tuti Iriani, dan R. Eka Murtinugraha, “Analisis Penggunaan Aplikasi
Artificial Intelligence (Al) sebagai Alat Bantu Penyelesaian Skripsi pada Mahasiswa,” JIIP - Jurnal
llmiah llmu Pendidikan 8, no. 3 (2025): 3022-29, https://doi.org/10.54371/jiip.v8i3.7391.

2 Alfi Satunnadira, “Manfaat Teknologi Ai Sebagai Sarana Memudahkan Pencarian
Literasi Dalam Penyusunan Karya Ilmiah Mahasiswa Unars Fakultas Ekonomi Dan Bisnis,”
Prosiding Seminar Nasional Unars 3, no. 1 (2024): 509-18,
https://doi.org/https://www.unars.ac.id/ojs/index.php/prosidingSDGs/article/view/5031.



pembuatan visualisasi yang mendukung penyajian hasil penelitian mahasiswa.
Adanya alat bantu berbasis Al ini sangat memberikan kemudahan bagi
mahasiswa dalam penyelesaian tugas akhir mereka.

Fenomena meningkatnya penggunaan Al dalam penyusunan tugas akhir
mahasiswa dapat dipahami sebagai hasil pertemuan antara perkembangan
teknologi digital, kebutuhan akademik yang semakin kompleks, dan perubahan
cara mahasiswa dalam mengakse
ChatGPT, Gemini, da

referensi, serta pe

informasi. Kehadiran platform seperti

ikan akses instan terhadap ide,
membutuhkan waktu lebih

adisi ini mendorong

Al tidak
altr penulisan,
s akademik

na Barkaitan  dendan rilaku informasi

endefting Iebfh Mehglitdimikan ak®

mengombinasikan berbagail pla

mahasiswa pat dan hasil instan.

Mahasiswa disional, tetapi juga
untuk memperoleh variasi informasi
dan sudut pandang. Hal ini menciptakan pola kerja baru dalam penulisan ilmiah

yang lebih interaktif antara mahasiswa dan teknologi.* kemudahan tersebut juga

3 Agung Setiabudi et al, “KETERGANTUNGAN PENGGUNAAN ARTIFICIAL
INTELLIGENCE (Al) PADA MAHASISWA DAN PERANNYA DALAM MANAJEMEN
PENDIDIKAN,” Jurnal Dinamika Pendidikan Nusantara 6, no. 4 (2025).

4 Asih Purnama Fitri, Latifa Dinar Rahmani Hakim, dan I Dewa Made Satya Parama,
“Perubahan Sosial Akibat Penggunaan Teknologi Artificial Intelligence (Al) ChatGPT di Kalangan
Mahasiswa Program Studi Sosiologi, Universitas Mataram,” in Prosiding SeNSosio (Seminar
Nasional Prodi Sosiologi), vol. 6,2025, 100—-115.



muncul karena Al dirancang untuk meniru cara berpikir manusia dalam
menjawab pertanyaan secara kontekstual dan adaptif. Kemampuan ini membuat
mahasiswa merasa terbantu dalam proses akademik yang sebelumnya dianggap
rumit dan memakan waktu. Akibatnya, Al berkembang menjadi bagian dari
strategi belajar dan menulis yang semakin terintegrasi dalam kehidupan
akademik mahasiswa, bukan sekadar alat tambahan.

Menurut hasil data wawahcara menunjukkan bahwa pemanfaatan

Artificial Intelligence i, bagian dari proses akademik

mahasiswa, terut an skripsi dan proposal
akan untuk mencari
erta membantu

menjelaskan

gga penyempurnaan

bahasa akademik. Kondisi ini it Uan awal penelitian bahwa mahasiswa
tidak hanya menggunakan Al untuk memperoleh jawaban instan, tetapi juga
menjadikannya sebagai pendukung dalam proses berpikir dan penyusunan
tulisan ilmiah. Variasi penggunaan platform Al yang berbeda menunjukkan

bahwa setiap mahasiswa memiliki kebutuhan akademik yang beragam dan

® Fadhila, mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan, wawancara, pada tanggal 29 April 2026.
6 Risa, mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan, wawancara, pada tanggal 29 April 2026.
" Helkimi, mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan, wawancara, pada tanggal 29 April 2026.



memilih teknologi yang dianggap paling sesuai dengan proses penelitiannya.
Temuan awal ini memperkuat pentingnya penelitian untuk mengkaji lebih
mendalam bagaimana bentuk pemanfaatan Al sebagai alat bantu penulisan karya
ilmiah pada mahasiswa Ilmu Perpustakaan UIN Ar-Raniry.

Data awal penelitian ini diperolenh melalui wawancara virtual melalui
WhatsApp terhadap 3 mahasiswa Program Studi IImu Perpustakaan Fakultas
Adab dan Humaniora UIN Ar-Rag
tugas akhir. Hasil wawan

yang sedang menyusun skripsi sebagali

wbahwa sebagian besar mahasiswa
telah memanfaatka (Al) sebagai alat bantu
dalam prose L - aggunakan berbagai

, dan Gemini.

Al berlanjut

llllll
llllllll

a analisis data
al, artikel ilmiah,
bantu merangkum
isi referensi . Al juga digunakan
untuk menyusun kerangka parafrase kalimat, memperbaiki tata
bahasa, menyesuaikan bahasa akademik, serta membantu penyusunan abstrak
dan bagian teknis lainnya. Pada tahap analisis data, Al dimanfaatkan untuk
membantu memahami hasil penelitian, menyusun interpretasi data, dan
memberikan gambaran awal terhadap pembahasan sehingga proses penulisan

karya ilmiah menjadi lebih efektif, terstruktur, dan efisien.®

8 Temuan awal dari wawancara dengan responsen
® Observasi awal menyangkut pemanfaatan Al oleh mahasiswa



Kajian ini menarik untuk diteliti karena pemanfaatan Aurtificial
Intelligence (Al) dalam penulisan karya tulis ilmiah telah menjadi bagian dari
aktivitas akademik mahasiswa Program Studi IImu Perpustakaan UIN Ar-
Raniry, khususnya dalam proses pencarian informasi, penyusunan struktur
penelitian, dan pengolahan data. Kehadiran berbagai platform seperti ChatGPT,
Perplexity, dan Gemini menunjukkan perubahan cara mahasiswa mengakses dan
mengelola informasi ilmiah dalam®menyelesaikan tugas akhir. Penelitian ini

penting dilakukan untuk men ebih mendalam bentuk pemanfaatan

Al sebagai alat b
kebutuhan 3

ta relevansinya terhadap

lllllllllll
llllllllllllllll

gan miengan DEe[TAll

akaanUIN ArfRanify dalanY penuli®

. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada
pembaca dan lembaga nantinya sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis
dalam memperkaya kajian ilmu perpustakaan dan informasi, khususnya
mengenai pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) seperti ChatGPT,
Perplexity, dan Gemini sebagai alat bantu penulisan karya tulis ilmiah

mahasiswa.



2. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi mahasiswa
dan Program Studi IlImu Perpustakaan UIN Ar-Raniry dalam memahami
serta mengoptimalkan penggunaan Al untuk mendukung penyusunan
skripsi secara lebih efektif, sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan
akademik.

E. Penjelasan Istilah

Penelitian ini mengandun apa istilah yang perlu dijelaskan lebih

lanjut agar tidak terje ahami isi penelitian. Istilah-

al kata dari

ebih besar®,
k, tetapi juga
diolah dan

merupakan suatu
kegiatan ate of: adi lebih berguna dan
bernilai dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam aktivitas tertentu.!
Menurut Fred Davis dan Adam, pemanfaatan atau usefulness diartikan

sebagai tingkat kepercayaan seseorang bahwa penggunaan suatu teknologi

10 peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Indonesia Kontemporer, Jakarta: Modren
English Press 2002, hlm. 928

1 Poerwadarminta W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: PT. Balai Pustaka
2002, hlm. 125



dapat meningkatkan kinerjanya.?

Dalam konteks penelitian yang berjudul pemanfaatan Artificial
Intelligence (Al) oleh mahasiswa Program Studi IImu Perpustakaan UIN Ar-
Raniry dalam penulisan karya tulis ilmiah, pemanfaatan dipahami sebagai
proses penggunaan teknologi Al secara sadar untuk mendukung penyelesaian
tugas akademik. Penggunaan Al seperti ChatGPT, Perplexity, dan Gemini
menunjukkan bagaimana maha

va menjadikan teknologi tersebut sebagai
alat yang bernilai i, referensi, menyusun kerangka
penelitian, meg membantu analisis data.

Pandang sahwa pemanfaatan

arthy 1956,
igence, Jhon

disiplin ilmu yang
. manusia, walaupun
tidak persis seperti manusi Secara biofogis. Definisi McCarthy menemukan
hal penting: satu, Al merupakan gabungan ilmu pengetahuan (science)
dengan rekayasa (engineering), Dua, Al berfokus pada hasil dari perilaku

cerdas, bukan pada proses mental internal.*®

12 Reditya Putra Pramanda, Endang Siti Astuti, dan Devi Farah Azizah, “Pengaruh
kemudahan dan kemanfaatan penggunaan teknologi informasi terhadap kinerja karyawan (studi
pada karyawan kantor pusat universitas brawijaya),” Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) 39, no. 2
(2016).

13 Singgih Subiyantoro, Buku Ajar Artificial Intelligence, ed. oleh Andriyanto (Jawa
Tengah: Penerbit Underline, 2024).



Artificial Intelligence (Al) atau kecerdasan buatan merupakan salah
satu teknologi modern yang saat ini berkembang sangat pesat dan digunakan
di berbagai bidang kehidupan. Teknologi ini telah dimanfaatkan dalam sektor
kesehatan, industri, keuangan, pendidikan, serta berbagai bidang lainnya
karena kemampuannya dalam mengolah data dan membantu penyelesaian
pekerjaan secara lebih cepat dan efisien.*

Al juga dikenal sebagai ifitelijen sintetis, yaitu sistem teknologi yang

dirancang untuk mengg okoses, dan menganalisis informasi

dari berbagai g sulit dijangkau oleh
ebut membuat Al
hkan kecerdasan

memberikan

erujuk  pada
Ar-Raniry
bantu dalam
adlmiat mulal b | ensi, penyusunan

demik. Penggunaan
nunjukkan bahwa Al

ahasiswa dalam menyusun skripsi

secara lebih efektif, sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan akademik.

14 Imam Zaenudin dan Ade Bani Riyan, “Perkembangan kecerdasan buatan (AI) dan
dampaknya pada dunia teknologi,” Jurnal Informatika Utama 2, no. 2 (2024): 128-53.
5 Arnolus Juantri E Oktavianus, Lamhot Naibaho, dan Djoys Anneke Rantung, ‘“Pemanfaatan
artificial intelligence pada pembelajaran dan asesmen di era digitalisasi,” Jurnal Kridatama Sains
Dan Teknologi 5, no. 02 (2023): 473-86, https://doi.org/https://doi.org/10.53863/kst.v5i02.975.



2. Penulisan Karya Tulis ilmiah
Karya tulis ilmiah atau disingkat Karya IImiah (scientific paper) atau
Tulisan Akademis (academic writing) ini adalah pemaparan dari hasil
penelitian/pengkajian satu masalah yang diteliti oleh seorang atau kelompok.
Tulisan ini dibuat sesuai dengan aturan dan nilai-nilai yang diakui dan diikuti
oleh pada ilmuwan.*®

Karya ilmiah adalah hasilypemikiran serta imajinasi seseorang yang

dikonfirmasikan pada ah diuji kebenarannya dan dapat

diterima juga d ana Sudjana karya ilmiah

pada  disiplin ilmu

ara menyusun

miah. Karya

ara ilnfiaft Ndfuh théndful Jujun

didasarkan dari pada cara berfikir rasional, terstruktur dan objektif.
Penulisan ilmiah tidak hanya menuntut ketepatan dalam metode
dalam penulisan ilmiah, juga membutuhkan kejelasan tentang dasar filosofis
ilmu, termasuk aspek ontologi (mulai dari apa yang mau dibahas), bagaimana
cara kita meneliti (epistemologi), hingga kegunaannya maupun manfaat

16 Iwan Hermanwan, Teknik Menulis Karya Ilmiah Berbasis Aplikasi Dan Metodologi, ed.
oleh Sulaeman (Hidayatul Quran, 2019).
17 Safaruddin Zulmiyetri, Nurhastuti, Penulisan Karya Ilmiah (Jakarta: Kencana, 2020).



(aksiologi). Maka karya ilmiah haruslah ditulis dengan bahasa yang jelas,
tegas, simple, logis dan dapat diuji secara akademik. Sedangkan menurut
Yanti dan Nurhayati, menjelaskan bahwa penulisan karya ilmiah adalah
kegiatan menuangkan gagasan atau hasil penelitian ke dalam bentuk tulisan
yang disusun berdasarkan kaidah akademik. Penulisan karya ilmiah bertujuan
untuk memecahkan masalah atau mengkaji suatu fenomena tertentu dengan

menggunakan teori, data, sertagéara penulisan yang benar sehingga bisa

menjadi acuan dan baha# ilmu pengetahuan.*8

a ilmiah adalah kegiatan
pkarya ilmiah tidak
iah yang jelas

ulisan yang

puan berpikir

a ilmiah yang

18 Andar Gunawan Pasaribu et al., “Andar Gunawan Pasaribu et al., ‘Hubungan Pengajaran
Mata Kuliah Penulisan Karya Ilmiah dengan Kemampuan Menulis Simpulan dan Saran Oleh
Mabhasiswa Prodi PAK Semester 111 Grup F IAKN Tarutung Tahun 2025’ 02, no. 04 (2025): 2255—
68.,” Jurnal Penelitian llmiah Multidisipliner 2, no. 04 (2026).

10



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah bagian dari landasan teori yang membahas
beberapa penelitian yang sudah diteliti oleh peneliti terdahulu dan relevan

dengan tema penelitian yang kukan. Penelitian tentang Artificial

Intelligence saat ini te hpara peneliti yang mengkaji

pada tahun 2023.
gatan Artificial

penelitian ini menunjukkan jika
peran Al untuk proses penulisan ilmiah mahasiswa, potensi keuntungan, dan
kendala yang dihadapi mahasiswa selama proses penelitian dilakukan.®®
Kelebihan dari penelitian ini adalah peneliti telah meneliti apa saja platform Al

yang dimanfaatkan dan tentang relevan atau tidaknya Al dengan karya tulis

19 Aswin Abbas, “Analisis Survey Penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam Penulisan
Tugas Akhir Karya Tulis [lmiah (TA-KTI) di Kampus Akademi [lmu Komputer (AIKOM) Ternate,
Maluku Utara, Indonesia Aswin,” Jurnal Pendidikan 2, no. 7 (2023): 93,
https://jurnal.fkip.unismuh.ac.id/index.php/prosidingunimbone/article/view/1461%0Ahttps://jurnal
fkip.unismuh.ac.id/index.php/prosidingunimbone/article/download/1461/416.

11



ilmiah mahasiswa. Namun kelemahan dari penelitian ini adalah peneliti tidak
meneliti tentang durasi pemanfaatan Al oleh mahasiswa dan kelebihan serta
kekurangan dari setiap Al yang dimanfaatkan.

Penelitian selanjutnya Septri Rahayu tahun 2024, adalah untuk
mengevaluasi penggunaan Al pada penulisan artikel ilmiah melalui tinjauan
literatur. Maksud dari penelitian ini untuk tahu manfaat, kendala, dan dampak

dari Al pada penulisan artikel ilmiah, Penelitian tersebut menggunakan metode

tinjauan literatur. Artike wpublikasi dari 10 tahun kebelakang

dan artikel yang d ng dikumpulkan dianalisis
untuk diid ikasi pemanfaatan Al.
penulisan artikel
| ini yaitu

adap Al,
atribusi
kkan jika

jika saja

diseleksi lagi
artikel untuk

lllllllllll
lllllllllllll

adalah pene : | yaitu ChatGPT dan
Elicit dengan fokus pada tu

aatan, manfaat yang didapatkan dan
keterbatasan yang dialami.

Penelitian terbaru dilakukan pada tahun 2025 oleh Bimo Nugroho dan
kawan-kawan. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui kuesioner. Data kemudian dianalisis dengan

menggunakan teknik analisis faktor eksploratori juga statistik deskriptif. Hasil

20 Septri Rahayu, “Pemanfaatan artificial intelligence (Ai) dalam penulisan artikel ilmiah,”
Prosiding PITNAS Widyaiswara 1 (2024): 430.
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penelitian menyatakan jika aplikasi Al dapat dikelompokkan menjadi tujuh
kelompok, yaitu penulisan, riset dan analisis, manajemen dokumen, dan
referensi, chatbot, ringkasan teks, parafrase dan penerjemah, serta pengecekan
tata bahasa. Pada penelitian ini ChatGPT adalah alat bantu yang dominan
dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk penyelesaian skripsi. Hasil penelitian
dipaparkan dalam bentuk grafik untuk memudahakan data yang dianalisis. Hasil

penelitian terbagi pada tiga aspek y@itu pertama pemahaman terhadap platform

Al, kedua pengetahua atform Al, terakhir pengalaman
pemanfaatan pla : ini adalah peneliti telah
an Al dalam bentuk
kurun waktu

a jam per hari

llllllllllll
llllllllllllllll

0 Flamy Cldl]_E

penggufiaandya® Serhédhtara itu,

tingkat atau bentuk penggunaan

itian yang sedang

dilakukan
kontekstual, yaitu tidak

g lebih spesifik dan

Acrtificial Intelligence (Al), tetapi juga mengkaji secara kualitatif bagaimana
mahasiswa Program Studi IImu Perpustakaan UIN Ar-Raniry memanfaatkan Al
dalam seluruh tahapan penulisan karya ilmiah, mulai dari perumusan ide,
pencarian referensi, pemahaman teori, hingga penyusunan dan penyempurnaan

naskah skripsi. Kajian ini juga menekankan pada bentuk-bentuk pemanfaatan

2L Nugroho, Iriani, dan Murtinugraha, “Analisis Penggunaan Aplikasi Artificial Intelligence
(AI) sebagai Alat Bantu Penyelesaian Skripsi pada Mahasiswa.”
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Al dalam praktik penulisan ilmiah, pemilihan platform seperti ChatGPT,
Perplexity, Gemini, dan Claude, serta alasan penggunaannya berdasarkan

kebutuhan akademik pada setiap tahap penulisan.

B. Tinjauan Teori

1. Pengertian dan Perkembangan Artificial Intelligence (Al)

Artificial Intelligence (Ad)jialah istilah yang lahir pada rentang masa

Industrial Society 4.0 bermakna “Program komputer,

pembelajaran at lunak”. Disiplin Ilmu
yang dig § asarkan solusi perangkat
erbalik dari pola

ociety 4.0 ini

a hidup, bekerja, dan
demikian, bukanlah
rahasia lagi bahwa masa d¢ Kan membawa tantangan dan peluang

yang lebih besar dari apa yang kita bayangkan sebelumya.? Teknologi

22 Sofi Liza Zahara, Zahira Ula Azkia, dan Muhammad Minan Chusni, “Implementasi
Teknologi Artificial Intelligence (Al) dalam Bidang Pendidikan.,” Jurnal Penelitian Sains Dan
Pendidikan (JPSP) 3, no. 1 (2023): 15-20, https://doi.org/https://doi.org/10.23971/jpsp.v3il1.4022.

23 Sulistyowati Jamaluddin Indah, Buku Ajar Mata Kuliah Kecerdasan Buatan (Artificial
Intelligence), Umsida Press, 2021.

24 Ibid.

%5 Christien Rozali, Afrizal Zein, dan Emi Sita Eriana, “Artificial Intelligence (AI) Dimasa
Depan: Tantangan Dan Peluang,” ed. oleh Efitra, Jurnal Informatika Utama 2, no. 1 (2024): 6671,
https://doi.org/https://doi.org/10.55903/jitu.v2il.177.
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berbasis komputer ini memiliki kemampuan untuk melakukan kegiatan yang
membutuhkan intelegensi. Kecerdasan Al yang berfungsi dengan baik
tergantung pada kemampuannya menyimpan data dalam jumlah besar,
kemampuan untuk mentranfer informasi, serta memiliki keahlian berbasis
matematika dan statistika.?®

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan di bidang kecerdasan

bagai aspek dalam kehidupan manusia,

buatan (AI) telah mengubah b
demikian pula pada_dumi idak hanya dimanfaatkan pada
penelitian ilmiak nit, namun juga digunakan

ilmiah yang berkualitas

lllll
-----------

mengamb erlukan kecerdasan
manusia a tel derhana, teknologi Al
bisa dianggap sebagai “ota yang memungkinkan komputer belajar

dan berpikir seperti manusia.

2. Kelebihan dan Kekurangan Artificial Intelligence (Al)
Beberapa kelebihan dan karakteristik yang dimiliki oleh sistem dalam
bidang Artificial Intelligence, diantaranya:

% Rony Sandra Yofa Zebua et al., Fenomena Artificial Intelligence (AI) (PT. Sonpedia
Publishing Indonesia, 2023).
27 Ibid him. 429-430
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1. Sistem AI dapat dimanfaatkan sebagai konsultan, instruktur,

maupun teman kerja sesuai dengan kebutuhan pengguna.

2. Al mampu menyediakan keahlian dan pengetahuan kapan saja,
dimana saja dan dapat diakses melalui berbagai jenis perangkat
komputer.

3. Menggunakan sistem Al dapat menghemat biaya operasional

dalam pelaksanaan program atau kegiatan.

t permanen, sehingga tidak

2rjanya yang

2. Al bekerja be

nyata seperti manusia. Manusia bisa belajar dari pengalaman

atau simbol, bukan dari pengalaman

langsung serta berbagi pengalamannya tersebut kepada orang lain,
sedangkan Al hanya memproses informasi yang sudah dimasukkan
ke dalam sistem.

2 Dwi Puja Syaharani, “STUDI FENOMENOLOGI TERHADAP PENGGUNAAN
PLATFORM  DIGITAL ARTIFICIAL INTELLIGENCE (AI) SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN PADA ERA EDUCATION 4.0 DI UIN SUSKA RIAU” (Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2024).
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3. Kemampuan Al masih terbatas pada bidang tertentu, sehingga
hanya bisa menyelesaikan masalah yang sudah diprogramkan.
Sebaliknya, manusia memiliki kemampuan yang lebih luas dan
bisa menyesuaikan diri dengan berbagai situasi dan masalah yang
berbeda.?®

3. Jenis-jenis Al dalam Penulisan Akademik

ari ide dan

llllllllllll
llllllllllllllll

g bisa memberikan
anguange Processing
(NLP). Chatbot ini mampu memberikan informasi yang cepat dan
mendalam. Aplikasi ini dikeluarkan pada tahun 2022 oleh Aravind
Srinivas, Denis Yarats, dan Henry Modisett. Aplikasi ini bisa diakses
melalui ponsel maupun website. Perplexity Al cocok digunakan dalam

penelitian akademik dan analisis data karena menyertakan sumber

2 Ibid, hlm. 31.

%0 Shafiyah Hasim et al., “Pengaruh Penggunaan Chat GPT Terhadap Minat Baca
Mahasiswa,” EDUTECH 22, no. 3 (2023): 271,
https://doi.org/https://doi.org/10.17509/e.v22i3.62944.
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informasi yang relevan serta memiliki fitur threads untuk membagikan
hasil.!
3. Gemini Al
Gemini Al atau Google Gemini merupakan salah satu chatbot
canggih yang bisa digunakan secara gratis. Sebagai Large Language
Model (LLM) terbesar dan paling baru yang dikembangkan oleh Googke

Al, gemini memiliki kemamipuan fleksibel yang tinggi. Teknologi ini

dapat digunakan dibe mulai dari ponsel, komputer,

hingga infras ah diakses oleh siapa saja.

a dalam memahami

onsep, menulis teks,
merangkum dokumen, melakukan analisis, hingga mendukung pekerjaan

akademik seperti penyusunan karya ilmiah. Claude memiliki fungsi yang

31 Salsabila Tjahya Kusuma Putri, Satrio Hadi Wijoyo, dan Widhy Hayuhardhika Nugraha
Putra, “Analisis Perbandingan Terhadap Keputusan Pemilihan Penggunaan Aplikasi ChatGPT Dan
Perplexity Al(Studi Kasus: Universitas Brawijaya),” Jurnal Pengemb angan Teknologi Informasi
dan llmu Komputer 1, no. 1 (2017): 2548-2964, http://j-ptiik.ub.ac.id.

32 Erly Farida Siadari, Tigor Sitohang, dan Eka Putri Saptari Wulan, “Pengaruh Penggunaan
Aplikasi Gemini Artificial Intelligence (AI) Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Karya
[lmiah Di Era Digital Pada Siswa Kelas XI SMA Swasta Yos Sudarso Medan Tahun Ajaran
2024/2025,” Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan (JKIP) 6, no. 3 (2025): 814-25,
https://doi.org/https://doi.org/10.55583/jkip.v6i3.1485.
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mirip dengan OpenAl ChatGPT dan Google Gemini, tetapi dikenal lebih
kuat dalam memberikan penjelasan yang rinci, terstruktur, dan mendalam,
terutama untuk topik yang membutuhkan analisis konseptual atau
pemahaman teori yang kompleks.
5. QuillBot
QuilBot adalah alat prafrase dan ringkasan yang canggih, yang

memanfaatkan teknologi kecéfdasan buatan terbaru untuk menulis ulang

kalimat, paragraf, a Dengan bantuan Al yang canggih,
quilbot me 3 enyusun teks, membantu
aurut Dale, Natural
nber daya daring

engoreksi tata

perbaiki tata

¢m~ asekan karya
V
ffrase 4ddlah prodes¥merf§glinti katd

dalam artikel ini. Denga ajuan teknologi dan banyaknya aplikasi

secara manual atau

seperti yang dibahas

parafrase yang tersedia, banyak mahasiswa menggunakan alat ini untuk
mengatasi masalah plagiarisme atau melakukan parafrase. Penggunaan

alat parafrase ini menunjukkan bahwa teknologi semakin banyak

3 Gita Anggraini, Eka Apriani, dan Meli Fauziah, “Avoiding Plagiarism By Using Quillbot
Application In Writing Thesis” INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP, 2025).
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digunakan sebagai solusi untuk masalah plagiarisme di kalangan
mahasiswa.>*
Beberapa contoh alat Al untuk parafrase adalah Quillbot, Hix Ai,
Hypotenuse Ai, Copy Ai, dan masih banyak lagi yang bisa dipakai oleh
mahasiswa.
7. Blackbox.ai

Blackbox Al merdpakan aplikasi pembelajaran berbasis

kecerdasan buatan embantu pengguna memahami

konsep pemt praktis. Pengguna dapat
ag terhubung secara
pada metode

g sebelumnya

dan aplikasi
2 dalam kode

dan bertujuan untuk
meningkatkan kualita: Platform ini memanfaatkan
teknologi Al untuk memahami kebutuhan dan perilaku pengguna,
sehingga mampu memberikan pengalaman dan pemahaman belajar yang

lebih mandiri dan efektif.®

3 Reza Putri Angga et al., “Pemanfaatan Parafrase Berbasis Artificial Intelligence Sebagai
Salah Satu Teknologi Digital Untuk Meningkatkan Efisiensi Penyelesaian Tugas Mahasiswa di
Surabaya,” Repeater: Publikasi Teknik Informatika dan Jaringan 2, no. 3 (2024): 35-42,
https://doi.org/https://doi.org/10.62951/repeater.v2i3.88.

% Intan Azkiyatul Aulia, “Pengaruh Penggunaan Artificial Intelligence (Blackbox. AI) Terhadap
Motivasi Belajar Mahasiswa Pada Program Studi Pendidikan Informatika” (Universitas Ivet, 2025).
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C. Karya Tulis llmiah
1. Pengertian Karya Tulis lImiah
Karya tulis ilmiah didefinisikan sebagai sebuah dokumen yang
disusun dengan metodologi yang sistematis dan berdasarkan data empiris atau
argumentasi logis. Tujuannya adalah untuk menyampaikan hasil dari
penelitian, hipotesis, atau pandangan teoritis tertentu kepada komunitas

ilmiah dengan cara dapat diverifikasi dan dipertanggungjawabkan. Definisi

ini menekankan bah entingnya prinsip keterbukaan dan
objektivitas dal yaan yang dibuat dalam

apat diuji, sehingga

lllllllllll
lllllllllllll

fMiahart Bnindr,atdu bdblkasi ju

3

al penelitian disusun
sebagai rancangan awal sebe efitian dilaksanakan, sedangkan laporan
penelitian berisi hasil lengkap dari proses penelitian yang telah dilakukan.
Skripsi merupakan karya ilmiah pada jenjang sarjana, tesis pada jenjang
magister, dan disertasi pada jenjang doktor, yang masing-masing memiliki
tingkat kedalaman analisis yang berbeda. Semakin tinggi jenjang akademik,

% Loso Judijanto et al., Karya Tulis Ilmiah: Panduan Praktis Menyusun Karya Tulis Ilmiah (PT.
Sonpedia Publishing Indonesia, 2024).

87 Muhamad Arif, Karya Tulis Ilmiah: Implementasi Chatgpt Dan Manajemen Referensi
Menulis (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023).
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semakin besar tuntutan terhadap orisinalitas, ketajaman analisis, dan
kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan.

Selain itu terdapat juga bentuk karya ilmiah lain seperti laporan
praktik lapangan, laporan magang, dan monograf yang memiliki fungsi
akademik tersendiri. Laporan praktik lapangan menekankan hubungan antara
teori dan pengalaman langsung di lapangan, sedangkan monograf lebih
berfokus pada pembahasan me
bentuk buku ilmiah.

alam terhadap satu topik tertentu dalam

3_ilmiah tersebut pada dasarnya
memiliki tujua lisan yang berbasis data,
teori, dan : apnya,terletak pada fokus

emik yang ingin

»
llllllllllllll

b. Mempunyai Novelty; artinya karya tulis ilmiah harus memiliki
keunikan atau kebaharuan. Hal ini memudahkan pembaca untuk
memahami unsur kebaharuan dari karya tulisan lainnya. Novelty
menjadi keniscayaan yang harus diungkapkan oleh setiap penulis,
tantangan berubah, terlebih kondisi zaman dan tantangan yang
berbeda maka cara pandang manusia akan berbeda.

c. Struktur Tulisan; struktur yang dipakai pada karya tulis ilmiah

harus sesuai dengan standar yang berlaku. Seperti, dalam penulisan

22



makalah terdiri dari bagian pengantar, pembahasan, kesimpulan,
dan daftar pustaka. Demikian pula artikel ilmiah wajib mengikuti
struktur IMRAD (introduction, method, results and discussion),
yaitu pendahuluan, metode, hasil, dan pembahasan.

d. Uraian Yang Jelas Tidak Ambigu; dalam penulisan karya ilmiah
tidak boleh menggunakan kalimat yang membigungkan atau

meyebabkan bias paddfpembaca. Karya ilmiah harus memberikan

informasi mudah dimengerti. Seorang

ng mampu mengarahkan

ng jawab setiap

dar para ahli,

opik. Hindari
tulisan yang

llllllllll
lllllllllllll

1s1 yang ingin

3 harus menghindari
s1 yang rasional harus
disampaikan secara rasional pula, tanpa pengaruh emosi atau

pandangan pribadi.

Pada proses penulisan karya tulis ilmiah, setiap penulis wajib

mematuhi aturan (kode etik) yang berlaku, yaitu:

a. Mengedepankan jujur dalam mengambil referensi, hindari
mencantumkan sumber referensi yang tidak dikutib dalam teks,

tetapi muncul di daftar referensi.
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b. Penulisan harus asli, hindari plagiarisme (pencurian ide atau
gagasan dari orang lain). Saat ini, indonesia juga memiliki alat
untuk melapor pelanggaran aturan etika dalam menulis secara
online.

c. Data dari informan harus dirahasiakan, terutama jika informan
tidak berkenan ketika namanya dipublikasikan. Hal ini sering

diterapkan dalam artilel jurnal internasional yang menghindari

amemberikan kode saja.

aca, karena tulisan penulis

dak melakukan

a pengaruh
berlangsung.
an - Al untuk

a suasana belajar
arikan mahasiswa.
memberi ruang bagi
pengembangan metode ng lebih kreatif. Dalam bidang
penelitian Al turut membantu proses penulisan karya ilmiah melalui analisis
data, pembuatan model, hingga memberikan gambaran awal terhadap hasil

penelitian yang sedang dikembangkan.®

38 Ibid, Hlm. 4.

%9 Galuh Efnol Adzan dan Azhar Azhar, “Etika Penggunaan Artificial Intelligence dalam
Penulisan Karya Ilmiah,” Jurnal Penelitian Inovatif (JUPIN) 4, no. 4 (2024): 2297-2308,
https://doi.org/https://doi.org/10.54082/jupin.874.
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Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) adalah bagian dari ilmu
komputer yang terfokus pada pengembangan sistem dan mampu melakukan
pekerjaan-pekerjaan yang biasanya melibatkan kecerdasan manusia.
Contohnya seperti pengenal suara, memahami bahasa manusia, membuat
keputusan, dan menganalisis data. Al memiliki kemampuan untuk mengubah
berbagai bidang, termasuk penulisan karya tulis ilmiah, yang bertujuan untuk

meningkatkan efisiensi, akurg dan produktivitas penulis. Al juga

menyediakan berbagai eknik yang bisa membantu penulis

untuk pening produktivitas  pekerjaan.
bagai aspek, seperti

deteksi plagiasi,

llllll
lllllll

A akan meningkatkan
kejelasan itu, Al juga dapat
membantu untuk proses atur saat menyaring informasi yang
relevan dan memberikan ringkasan dari penelitian sebelumnya.*°

Penelitian Septi Rahayu dengan judul Pemanfaatan Artificial
Intelligence (Al) pada Penulisan Artikel Ilmiah telah mengklasifikasikan Al

berdasarkan fungsi penggunaanya dan hambatannya, yaitu sebagai berikut.

40 Septri Rahayu, “Pemanfaatan artificial intelligence (Ai) dalam penulisan artikel
ilmiah,” Prosiding PITNAS Widyaiswara 1 (2024): 429-37,
https://doi.org/https://ejournal.iwi.or.id/ojs/index.php/pitnas2024/article/view/300.
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Berdasarkan Fungsi Penggunaan Al:
a. Menganalisis data dan informasi
b. Membandingkan data dan informasi
c. Menjalankan tugas akademisi dalam penelitian dan pengajaran
d. Membantu menulis karya ilmiah dengan kalimat yang terstruktur

e. Kemampuan memahami konteks (dalam LLM)
f.

pada data atau informasi

ag saling

sebagai

menjadi

etis dan
si. Al bekerja
a, sementara

llllllllll
llllllllllllllll

T f N Mmnial

anah “ménusi. PeNefiti pBriu mé

tepat diarahkan pada tahap awal

an gagasan tetap

berada p an verifikasi ulang
terhadap s
Pemanfaatan Al dalam penelitian
seperti eksplorasi ide, penyusunan kerangka, analisis data, serta penyuntingan
bahasa. Penandaan terhadap bagian yang melibatkan Al menjadi bentuk
tanggung jawab akademik yang menunjukkan kejujuran intelektual dalam

proses penulisan ilmiah.**

1 Ibid, him. 2305
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Pandangan Nenia dan kolega menempatkan integritas akademik
sebagai aspek yang tidak terpisahkan dari penggunaan Al di kalangan
mahasiswa. Pemanfaatan Al memiliki potensi menimbulkan plagiarisme,
terutama ketika mahasiswa cenderung mencari cara cepat dalam
menyelesaikan tugas tanpa proses berpikir yang memadai. Perilaku seperti
menyalin teks tanpa mencantumkan sumber, minimnya usaha intelektual,

serta rendahnya kreativitas menjadi indikator melemahnya etika akademik.

Norma dalam komunite t komitmen pada kejujuran,
dalam setiap karya yang
i teks, gambar, dan
pembelajaran.
penuh tanpa

belajar

tinggi.

aslSWwa SE | penu

adap

enyusun tulisan.

ama dalam menjaga

2. Teori Perilaku Informasi (Information Behavior Theory)
Teori perilaku informasi (information behavior theory) merupakan
salah satu teori yang banyak digunakan dalam kajian ilmu perpustakaan dan

informasi untuk menjelaskan bagaimana individu berinteraksi dengan

%2 Nenia Nabila Patimah, Mayang Arum Rahmanita, dan Reza Mauldy Raharja, “Adaptasi
Penggunaan Artificial Intelligence (Al) Pada Mahasiswa,” International Journal of Educational
Technology and Society 1, no. 2 (2024): 114-23,
https://doi.org/https://doi.org/10.61132/ijets.v1i2.59.
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informasi dalam memenuhi kebutuhan tertentu. Teori ini banyak
dikembangkan oleh Thomas D. Wilson yang memandang bahwa perilaku
informasi mencakup seluruh aktivitas manusia yang berhubungan dengan
kebutuhan informasi, pencarian informasi, penggunaan informasi, hingga
pemanfaatan informasi tersebut dalam menyelesaikan masalah.*® Informasi
tidak hanya dipahami sebagai sesuatu yang dicari, tetapi juga sebagai sumber

yang dipilih, diolah, dipaha dan digunakan sesuai dengan konteks

kebutuhan individu. _Deé a\Wilson, seseorang akan mulai
melakukan pel ~ | kesenjangan antara
dipenuhi, sehingga

i terdiri dari

, memahami
Sis data dalam
va untuk mencari
enyelesaikan tugas
Tahap berikutnya aku pencarian informasi, yaitu upaya
yang dilakukan individu untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan.

Mahasiswa Program Studi IImu Perpustakaan UIN Ar-Raniry yang sedang

“3 Fahrun Nisak Alhusna dan Siti Masruroh, “Model perilaku pencarian informasi dalam
memenuhi kebutuhan informasi: Kajian literatur,” IJAL (Indonesian Journal of Academic
Librarianship) 5, no. 1 (2021): 19-28.

4 Muhamad Prabu Wibowo, M Hanif Inamullah, dan Utami Budi Rahayu Hariyadi,
“Perilaku pencarian informasi mahasiswa program sarjana Fakultas [lmu Pengetahuan Budaya
Universitas Indonesia berbasis sumber literatur elektronik dalam era digital,” Jurnal Ilmu Informasi,
Perpustakaan dan Kearsipan 20, no. 1 (2018): 6.
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menyusun skripsi atau proposal penelitian akan mencari informasi melalui
berbagai sumber, baik sumber konvensional seperti buku dan jurnal cetak
maupun sumber digital seperti database jurnal, repositori institusi, dan
platform berbasis Artificial Intelligence (Al). Kehadiran Al seperti ChatGPT,
Perplexity, Gemini, dan Claude telah mengubah pola pencarian informasi
mahasiswa karena proses penelusuran menjadi lebih cepat, praktis, dan

interaktif. Mahasiswa tidak hany@mencari dokumen, tetapi juga memperoleh

penjelasan langsung_ae senelitian, teori, maupun struktur

jgaimana seseorang

informasi ghasilkan suatu karya

atau keputusan. Dalam Kademik, mahasiswa menggunakan
informasi yang diperoleh melalui Al untuk menyusun latar belakang masalah,
merumuskan masalah penelitian, membuat tinjauan pustaka, memperbaiki
tata bahasa, melakukan parafrase kalimat, serta membantu analisis data

penelitian. Informasi yang diperoleh tidak digunakan secara langsung, tetapi

% Ahmad Syawqi, “Perilaku Pencarian Informasi Guru Besar Universitas Islam Negeri
Antasari Banjarmasin,” Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi Perpustakaan 1, no. 1 (2017): 19—
44.
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diproses kembali agar sesuai dengan fokus penelitian dan standar penulisan
ilmiah. Penggunaan Al pada tahap ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak
hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai pengolah
informasi yang bertanggung jawab terhadap kualitas karya ilmiahnya.

Teori Perilaku Informasi sangat relevan untuk menjelaskan
pemanfaatan Al oleh mahasiswa karena Al pada dasarnya menjadi bagian

dari sistem pencarian dan pem@anfaatan informasi akademik. Mahasiswa

menggunakan Al bukar arena mengikuti perkembangan
teknologi, tetapi A alam menyelesaikan tugas
akhir yan K etelitian. Kebutuhan akan

5, serta tuntutan

digunakan

Perpustakaan

lllllllllll
lllllllllllll

informasi, but dalam penulisan

skripsi. Pendekatan ini men emahaman yang lebih mendalam bahwa
penggunaan Al bukan hanya persoalan teknologi, tetapi merupakan bagian
dari perilaku informasi akademik mahasiswa dalam menghadapi tuntutan

penyelesaian tugas akhir secara efektif dan efisien.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih untuk memahami fenomena

pemanfaatan Artificial Intelligen secara menyeluruh oleh mahasiswa

sebagai alat bantu da iah. Menurut Basrowi dan

Suwandi, peneliti eliti untuk berinteraksi

langsung g

1aiiasis, 3l0; | sebagai alat

BiErs
llllllllllllllll

IImu Perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh
yang berada di JI. Syeikh Abdul Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh.
Pemilihan lokasi ini atas dasar pertimbangan adanya relevansi keilmuan yang
dipelajari oleh mahasiswa Prodi llmu Perpustakaan. Diharapkan dengan
kompetensi yang telah didapatkan di perkuliahan dalam bentuk teori dapat

terukur implementasinya dengan fokus pada penelitian ini yaitu perilaku

6 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” Humanika:
Kajian Illmiah Mata Kuliah Umum 21, no. 1 (2021): 33-54.
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pemanfaatan Artificial Intelligence dalam penulisan karya tulis ilmiah sebagai
tugas akhir perkuliahan. Waktu penelitian yang dilaksanakan sejak tanggal 23
Februari 2026 sampai dengan tanggal 1 April 2026, terhitung selama 38 (tiga
puluh delapan) hari.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian dalam pendekatan kualitatif dipahami sebagai cara

melihat suatu fenomena seca an terpisah-pisah. Gejala yang diteliti

dipandang memiliki agga tidak dapat dijelaskan
hanya melaluimya enuntut peneliti  untuk
objek penelitian.

itas (activity)

K. N2

menjadi s
dibutuhkan

adalah segala sesuatu yang

a subjek penelitian
erkait variabel yang sedang dikaji
dan menjadi inti permasalahan dalam penelitian. Keberadaan subjek memiliki

peran penting karena dari sanalah data empiris diperoleh dan dianalisis. Dalam

47 Maimunah Permata Hati Hasibuan dan M Syahran Jailani, “Perumusan Masalah Ilmiah
Variabel dan Fokus Dalam Penelitian Pendidikan Anak Usia Dini,” DZURRIYAT: Jurnal
Pendidikan Islam Anak Usia Dini 1, no. 1 (2023): 23-35,
https://doi.org/https://doi.org/10.31967/relasi.v16i2.371 1414 total citations on Dimensions.
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konteks penelitian kualitatif, subjek sering disebut sebagai informan, yaitu pihak
yang memberikan informasi mendalam sesuai dengan kebutuhan penelitian.*®
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi I[Imu
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh yang sedang
menyusun karya tulis ilmiah dengan memanfaatkan platform Al sebagai alat
bantu dengan informan sebanyak 5 mahasiswa/mahasiswi. Sedangkan objek

penelitian adalah permasalahan yam@,diteliti. Objek penelitian merupakan sifat

atau kondisi dari suatu b ang menjadi fokus perhatian dan
adalah meliputi aspek

Jenting  untuk
Dalam

, perasaan, sikap,
perilaku : orman secara lebih
komprehensif.>

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara secara

mendalam terhadap mahasiswa yang memenuhi syarat sebagai informan

“8 Surokim et.al, Riset Komunikasi: Strategis Praktis Bagi Peneliti Pemula (Yogyakarta:
Prodi Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial & Ilmu Budaya (FISIB) Universitas Trunojoyo Madura
(UTM) dan Elmatera Yogyakarta, 2016).

49 Op.cit, him. 132.

50 Galang Surya Gumilang, “Metode penelitian kualitatif dalam bidang bimbingan dan
konseling,” Jurnal fokus konseling 2, no. 2 (2016),
https://doi.org/https://doi.org/10.52657/jfk.v2i2.218.
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untuk menggali informasi yang tidak dapat dari pengamatan, seperti
persepsi kemudahan dan kemanfaatan Al dalam penulisan karya ilmiah.
Peneliti menggunakan pedoman wawancara untuk menanyakan alasan
mereka menggunakan Al, tingkat kepuasan, serta hambatan yang mereka
hadapi ketika memanfaatkan Al sebagai bantuan dalam mencari referensi
atau membuat sruktur penelitian. Data wawancara ini sangat penting untuk

memahami pandangan pribadi, mahasiswa dalam menjaga integritas

akademik meskipu grikan banyak kemudahan.

ditanyakan kepada subjek

Jumlah
Pertanyaan

empatan bagi

seperti ekspresi waja
informasi yang dikumpulkan.>!

Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap cara mahasiswa
Program  Studi  llmu  Perpustakaan ~ UIN  Ar-Raniry  saat
berinteraksi/menggunakan berbagai platform Al dalam proses penyusunan
skripsi atau artikel ilmiah. Observasi ini difokuskan untuk melihat kondisi

1 Nur Intifada Zahroh et al., “Strategi pengumpulan data dalam penelitian kualitatif:
Teknik, tantangan dan solusinya,” Tarbiyatul llmu: Jurnal Kajian Pendidikan 3, no. 6 (2025): 107—
18.
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nyata bagaimana mereka benar-benar menggunakan sistem tersebut.
Dengan metode ini, peneliti mendapatkan gambaran yang jelas (real) dan
objektif tentang bagaimana teknologi Al digunakan dalam menyusun karya
ilmiah.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui penelusuran berbagai

mber tertulis seperti arsip, catatan, laporan,
surat, buku, maupun.e innya yang relevan dengan topik
penelitian. S an informasi yang dapat

lelalui dokumentasi,

lllllllll

ertata untuk menata, memberi
kode, menafsirkan, dan menyajikan data berupa kata, gambar, artefak, atau
dokumen agar peneliti memperoleh pemahaman konseptual maupun tematik

tentang suatu fenomena. Proses ini berlangsung berulang, peneliti bolak-balik

%2 Gagah Daruhadi dan Pia Sopiati, “Pengumpulan data penelitian,” J-CEKI: Jurnal Cendekia
Ilmiah 3, no. 5 (2024): 5423-43, https://doi.org/https://doi.org/10.56799/jceki.v3i5.5181.
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memeriksa antara data dan makna seraya merefleksikan posisi dirinya, dan
umumnya berjalan sejajar dengan pengumpulan data di lapangan.>®

Analisis data dalam penelitian kualitatif sering merujuk pada model
interaktif yang dikembangkan oleh Matthew B. Miles dan A. Michael
Huberman. Pendekatan ini memandang analisis sebagai proses yang
berlangsung secara terus-menerus dan saling terkait. Tahapannya meliputi

reduksi data untuk menyederhanakan informasi, penyajian data agar lebih

terstruktur dan mudah dipah ikan kesimpulan sebagai hasil akhir

an merangkum
data yang

as sehingga
ang dapat

semua data yang
p penting (relevan).
okus, dan siap untuk

dianalisis lebih lanjut.

5 Muhammad Haristo Rahman, “Teknik Analisis Data Kualitatif,” Metode Penelitian
Kualitatif 84 (2025).

% Qomaruddin Qomaruddin dan Halimah Sa’diyah, “Kajian teoritis tentang teknik
analisis data dalam penelitian kualitatif: Perspektif Spradley, Miles dan Huberman,” Journal of’
Management, Accounting, and Administration 1, no. 2 (2024): 77-84,
https://doi.org/https://doi.org/10.52620/jomaa.v1i2.93.

36



2. Penyajian Data

Setelah data disederhanakan, langkah berikutnya adalah menyajikan
data dalam bentuk yang lebih terstruktur agar lebih mudah dipahami dan
dianalisis. Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dalam bentuk
narasi deskriptif, tabel, diagram, atau matriks yang membantu dalam

mengidentifikasi pola dan itan antar variabel. Tujuan dari penyajian
data adalah memi

4. Uji Kredibilitas Data
Uji kredibilitas data dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk

memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar menggambarkan

% Fahriana Nurrisa dan Dina Hermina, “Pendekatan kualitatif dalam penelitian: Strategi,
tahapan, dan analisis data,” Jurnal Teknologi Pendidikan Dan Pembelajaran| E-ISSN: 3026-6629
2, no. 3 (2025): 793-800,
https://doi.org/https://jurnal. kopusindo.com/index.php/jtpp/article/view/581.

% M Syahran Jailani dan Deassy Arestya Saksitha, “Tehnik Analisis Data Kuantitatif Dan
Kualitatif Dalam Penelitian Ilmiah,” Jurnal Genta Mulia 15, no. 2 (2024): 79-91,
https://doi.org/https://ejournal.uncm.ac.id/index.php/gm/article/view/1147.
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kondisi yang sebenarnya di lapangan sehingga hasil penelitian dapat
dipercaya. Kredibilitas data sangat penting karena penelitian kualitatif
menekankan pada kedalaman informasi, ketepatan makna, serta kesesuaian
antara data yang diperoleh dengan realitas yang diteliti. Menurut Sugiyono,
uji kredibilitas data dapat dilakukan melalui beberapa teknik seperti
perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, diskusi

dengan teman sejawat, analisishkasus negatif, dan member check. Dalam

penelitian ini, peneliti erapa teknik uji kredibilitas data
yang dianggap i

a) U

llllllllllll
llllllllllllllll

etekunan dilakukan

dengan cara peneliti mengamati secara lebih cermat, teliti, dan
berkesinambungan terhadap fenomena yang diteliti. Peneliti
berusaha memahami secara mendalam bagaimana mahasiswa
memanfaatkan Al seperti ChatGPT, Perplexity, dan Gemini dalam
proses penyusunan karya tulis ilmiah. Ketekunan ini dilakukan agar
data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan kondisi nyata dan

tidak hanya berdasarkan asumsi sementara. Melalui pengamatan
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yang berulang, peneliti dapat menemukan pola penggunaan Al
secara lebih jelas dan mendalam.

Member Check. Member check merupakan proses pengecekan
kembali data yang telah diperoleh kepada informan untuk
memastikan bahwa informasi yang disampaikan sesuai dengan
maksud sebenarnya dari informan. Teknik ini dilakukan agar tidak

terjadi kesalahan penaf§iian antara peneliti dan narasumber. Dalam

penelitian ini, e onfirmasi ulang kepada beberapa

penai bentuk pemanfaatan

llllllllll
nnnnnnnnnnnnn

*
AR-RANIRY
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian

1. Profil Singkat Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry

Fakultas Fakultas Adab% merupakan salah satu fakultas yang

berkembang dalam_lia aniry yang berdiri sejak tahun
kan Fakultas Syariah dan
AIN Sunan Kalijaga,
Aceh pada tahun

bahan ketika

1968 dan
bagaan.
AN resmi
ektur Jenderal
yang dibuka

llllllllllll
llllllllllllllll

°rogram  Studi
terus dilakukan
aan pada tahun 1995
pada tahun 2006.

Perkembangan ini menunjukkan adanya respons terhadap kebutuhan

dengan

dan dilanjutka

keilmuan yang semakin beragam dalam bidang humaniora dan informasi.
Transformasi kelembagaan terjadi pada 3 Oktober 2013 ketika UIN
Ar-Raniry resmi berubah status dari institut menjadi universitas. Perubahan
ini berdampak pada penyesuaian struktur fakultas, termasuk Fakultas Adab
yang kemudian menjadi Fakultas Adab dan Humaniora. Fakultas ini
diarahkan untuk mencetak lulusan di bidang sejarah, budaya, sastra Arab,
serta ilmu perpustakaan. Saat ini, terdapat tiga program studi utama yang

40



menjadi fokus pengembangan, yaitu Sejarah dan Kebudayaan Islam, Bahasa
dan Sastra Arab, serta llmu Perpustakaan.®’
2. Struktur Organisasi

| LR SR |

Spildldszao Ln
ambar 4 [IUKI

AR-RANIRY

3. Visi Misi dan Strategi Fakulta an Humaniora
a. Visi

Menjadikan Fakultas yang modern, profesional dan andal dalam

pengembangan keilmuan adab dan humaniora berbasis keislaman,

5" Sejarah Fakultas Adab dan Humaniora diakses tgl, 2 Maret 2026 dari website
https://fah.uin.ar-raniry.ac.id/index.php/id/pages/tentang-fah
https://fah.ar-raniry.ac.id/profil/sejarah/
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kebangsaan, dan keuniversalan untuk membangun masyarakat yang saleh,

moderat, cerdas dan unggul.
b. Misi

1. Melahirkan sarjana yang memiliki kemampuan akademik dan
profesional yang kompetitif dalam bidang adab dan humaniora,

berorientasi pada masagdepan, berakhlak mulia serta menjunjung

tinggi moderasi_d at beragama;

nggul dalam bidang adab
fanlokal dan syariat islam
internasional;

maniora bagi

keuangan,
sarana dan

< AR : aniry Banda

AR-RANIRY

1. Meningkatnya ragama dan kerukunan umat di

Fakultas Adanb dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

c. Strateg

2. Meningkatnya sistem tata kelola dan kelembagaan yang akuntabel;
3. Meningkatnya lulusan yang mampu bekerja sebagai ilmuan
profesional, mampu mengkaji dan menganalisis secara Kritis
berbagai permasalahan di lapangan serta mampu meningkatkan daya

saing lulusan pada level regional, nasional dan global;
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4. Meningkatnya kualitas pendidikan, penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat yang dapat diakses oleh dosen dan mahasiswa
sehingga bersifat multi-years;

5. Meningkatnya kerjasama regional, nasional, dan internasional.’®

B. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

1. Kebutuhan Informasi Mahasiswa dalam Memanfaatkan Artificial

Intelligence (AI) untu

Prodi Ilmu

igence (Al) dalam
emenuhan kebutuhan
informasi akader gaku menggunakan Al sejak tahap
awal penulisan skripsi, terutama ketika mencari ide penelitian dan
menyusun latar belakang masalah. la pernah menggunakan beberapa
platform seperti ChatGPT dan parafrase, namun yang paling sering

membantunya adalah ChatGPT karena jawabannya cepat, mudah

%8 Ibid, website https://fah.uin.ar-raniry.ac.id/index.php/id/pages/tentang-fah

% Ida Bagus Kerthyayana Manuaba, et al. Teknologi ChatGPT: Pengetahuan Dasar dan
Pemanfaatan kombinasi keahlian dengan ChatGPT di berbagai Bidang. (Padang: PT. Sonpedia
Publishing Indonesia, 2024), him. 12.
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dipahami, dan mampu memberikan gambaran awal terhadap arah
penelitian yang akan dikembangkan. Baginya Al sangat membantu
ketika mengalami kebingungan dalam menentukan fokus penelitian
dan mencari referensi awal yang relevan.®°

Selanjutnya, penjelasan dari Risa mahasiswa Prodi [lmu Perpustakaan
yaitu:

Menggunakan Al dalam proses penyusunan karya ilmiah, khususnya

pada tahap pene

psunan  skripsi.

| penelitian

llllllllll

bantu Ael&pio&sﬁ dkalichhik ketikh

memanfaatkan Al pada tahap penca

dan menyusun

va Al dipandang
sebagai hasiswa mengalami
kesulitan andiri. Risa lebih
an referensi, yang berarti kebutuhan
informasinya terletak pada akses terhadap sumber ilmiah yang cepat, akurat,
dan relevan dengan topik penelitian.

Perbedaan pilihan platform antara ChatGPT dan Perplexity
menunjukkan bahwa mahasiswa memilih Al berdasarkan fungsi yang paling

sesuai dengan kebutuhan akademiknya. ChatGPT dipilih Fadhila karena

80 Fadhila, mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan, wawancara, pada tanggal 29 April 2026.
61 Risa, mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan, wawancara, pada tanggal 29 April 2026
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mampu memberikan jawaban yang cepat dan mudah dipahami, sehingga
cocok digunakan untuk membangun pemahaman awal terhadap topik
penelitian. Perplexity dipilih Risa karena memiliki keunggulan pada
keterhubungan langsung dengan jurnal ilmiah, sehingga lebih mendukung
proses verifikasi sumber referensi. Perbandingan ini memperlihatkan bahwa
pemanfaatan Al tidak bersifat seragam, melainkan dipengaruhi oleh jenis

kebutuhan informasi yang dihadépi masing-masing mahasiswa dalam proses

penulisan karya ilmiah
Helkimi ng juga menjelaskan bahwa:

i kualitas penulisan

1stakaan juga

lllllllllll
lllllllllllll

i teori penelitian
proposal skripsi. la
emini, tetapi Claude
menjadi platform yang paling membantunya karena penjelasannya
lebih rinci dan mudah dipahami, terutama ketika membahas konsep-
konsep akademik yang kompleks. Al membantunya memenuhi

kebutuhan informasi pada aspek pemahaman teori, sehingga ia tidak

62 Helkimi, mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan, wawancara, pada tanggal 29 April 2026.
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hanya memperoleh jawaban singkat, tetapi juga penjelasan yang lebih
mendalam terhadap landasan teori yang digunakan dalam penelitian.%

Hasil wawancara Helkimi menunjukkan bahwa pemanfaatan
Artificial Intelligence (Al) tidak hanya berfokus pada pencarian informasi,
tetapi juga pada peningkatan kualitas penulisan akademik. Gemini dipilih
karena mampu membantu parafrase kalimat, memperbaiki tata bahasa, dan

menyusun paragraf yang lebilifformal sehingga sesuai dengan standar

penulisan ilmiah. Kondi bahwa kebutuhan informasi

Helkimi berada aitu bagaimana informasi
yang tela C K3 ' is dan akademis. Al

gmpurnaan hasil

rgantf}né{ p'a(ﬁ Redlital dkademil

Berbeda halnya

bersifat sangat

dihadapi masing-

ahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan
menyatakan bahwa :
Menggunakan AI hampir di setiap tahap penyusunan skripsi, mulai dari
proposal  hingga penyempurnaan isi penelitian. la pernah
menggunakan ChatGPT, Gemini, dan parafrase, dengan ChatGPT dan

Gemini sebagai platform yang paling sering digunakan secara

2026.

83 Miftahul Jannah, mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan, wawancara, pada tanggal 29 April
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bergantian. ChatGPT membantunya dalam menyusun rumusan
masalah dan tujuan penelitian, sedangkan Gemini lebih sering
digunakan untuk memperbaiki struktur tulisan dan menambah referensi
pendukung. la menilai penggunaan beberapa platform sekaligus
memberikan fleksibilitas karena setiap AI memiliki keunggulan yang
berbeda sesuai kebutuhan penulisan karya ilmiah.®*

Dapat  disimpulkan, gbutuhan informasi mahasiswa dalam

memanfaatkan Artifici untuk penulisan karya ilmiah
penyusunan skripsi yang

menemukan ide

akademik yang

si, melainkan

Perilaku pencarian dan penc€lusuran informasi merupakan bagian
penting dalam proses penyusunan karya ilmiah mahasiswa, terutama ketika
mereka dihadapkan pada kebutuhan untuk memperoleh informasi yang cepat,
akurat, dan relevan dengan topik penelitian. Dalam konteks perkembangan
teknologi digital, mahasiswa tidak lagi hanya mengandalkan sumber

konvensional seperti buku cetak atau pencarian manual melalui perpustakaan,

64 Sahla, mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan, wawancara, pada tanggal 29 April 2026.
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tetapi mulai memanfaatkan berbagai platform berbasis Artificial Intelligence
(AI) sebagai sarana penelusuran informasi akademik. Kehadiran Al seperti
ChatGPT, Perplexity, Gemini, Claude, dan platform lainnya memberikan
alternatif baru dalam proses pencarian data, referensi, serta pemahaman
konsep-konsep teoritis yang dibutuhkan dalam penyusunan skripsi.
Pemanfaatan Al dalam perilaku pencarian informasi menunjukkan

adanya perubahan pola belajar déh cara mahasiswa mengakses pengetahuan.

Mahasiswa cenderung.a ang dianggap paling sesuai dengan

kebutuhan akad jurnal ilmiah, memahami
gur penulisan. Proses

i bersifat pasif,

llllllllll
lllllllllllll

.‘I 2 CILN

tickbott Badntla méhjdidBkdn bahne

tampilannya sederhana, prose

afrase, Quillbot,
beberapa platform
dah diakses karena
penggunaannya cepat, dan jawaban
yvang diberikan mudah dipahami. Menurutnya, ChatGPT sangat
membantu saat mencari ide penelitian dan menyusun latar belakang
karena tidak membutuhkan langkah yang rumit. la juga pernah
mencoba Gemini dan parafrase, tetapi tetap merasa ChatGPT lebih

praktis digunakan untuk kebutuhan akademiknya.®®

% Fadhila, mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan, wawancara, pada tanggal 29 April 2026.
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Jawaban Fadhila menunjukkan bahwa pemilihan ChatGPT sebagai
platform yang paling mudah diakses berkaitan erat dengan kebutuhan
efisiensi dalam proses akademik. Kemudahan tampilan, kecepatan respons,
dan bahasa yang mudah dipahami menjadi faktor utama yang membuat
Annisa merasa nyaman menggunakan platform tersebut. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa dalam perilaku pencarian informasi, mahasiswa

cenderung memilih sumber yangimampu memberikan jawaban secara cepat

tanpa melalui proses diposisikan bukan hanya sebagai

alat pencarian pendukung awal dalam

dan menyusun

llllllllllll
llllllllllllllll

menggunakan semua

platform secara bersamaan, tetapi memilih yang dianggap paling sesuai
dengan kebutuhan dan kenyamanan akademiknya. Hal ini memperlihatkan
bahwa perilaku pencarian informasi bersifat selektif dan dipengaruhi oleh
persepsi terhadap kemudahan akses serta relevansi jawaban yang diberikan.
Dalam konteks penelitian ini, pilihan Fadhila memperkuat bahwa faktor
kemudahan penggunaan menjadi salah satu alasan utama mahasiswa

memanfaatkan Al dalam penulisan karya ilmiah.
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Risa mahasiswa Prodi [lmu Perpustakaan menyatakan bahwa:

Risa memiliki pengalaman yang berbeda karena ia lebih memilih
Perplexity sebagai platform yang paling mudah digunakan dalam
penelusuran informasi ilmiah. Menurutnya, Perplexity lebih relevan
karena hasil jawaban langsung terhubung dengan sumber jurnal dan
artikel ilmiah, sehingga memudahkan proses verifikasi referensi.

ChatGPT menurutnya j udah diakses, tetapi sering memberikan

Jawaban yang ibandingkan dengan Perplexity. la

pernah illbot untuk memperbaiki

. Perplexity karena

karena

jrase, namun

an kebutuhan

a A0 Qlinadl.ddil . di

: Risé\nﬁ:nul&alﬂ Bahwd perilak

yang langsung terhubung dengan

carian informasinya
iah. Perplexity dipilih
karena mampu menampilkan jawabar
jurnal dan artikel akademik, sehingga proses verifikasi referensi menjadi
lebih mudah dilakukan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kebutuhan informasi
Risa berada pada tahap penelusuran sumber yang kredibel, bukan hanya
memperoleh jawaban cepat seperti pada penggunaan umum ChatGPT. Al

dalam hal ini dipahami sebagai alat bantu untuk memastikan kualitas referensi

% Risa, mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan, wawancara, pada tanggal 29 April 2026
67 Helkimi, mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan, wawancara, pada tanggal 29 April 2026.
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yang digunakan dalam karya ilmiah tetap dapat dipertanggungjawabkan
secara akademik.

Helkimi memiliki fokus yang berbeda karena kebutuhan informasinya
lebih dominan pada tahap pengolahan dan penyajian tulisan ilmiah. Gemini
dipilih karena dianggap lebih efektif dalam membantu parafrase kalimat,
memperbaiki tata bahasa akademik, dan menyusun paragraf yang lebih

formal serta sistematis. Hal 4fii, menunjukkan bahwa Al tidak hanya

digunakan untuk me api juga untuk menyempurnakan

informasi yang dengan standar penulisan

ur dari kecepatan

llllllllll
lllllllllllll

ght dipenfaruli b1éh TkBbdtuhan ¥

Informan lain yaitu Miftahu

suran informasi

menjadi dual dalam proses
penulisan
annah juga menyampaikan bahwa :

Claude menjadi Al yang paling relevan baginya karena penjelasannya
lebih rinci dan mendalam, terutama ketika digunakan untuk
memahami teori penelitian yang sulit dipahami. la juga pernah
menggunakan ChatGPT dan Gemini, tetapi Claude lebih sering
dipilih karena mampu menjelaskan konsep akademik secara lebih

terstruktur. ChatGPT menurutnya tetap mudah diakses karena cepat

digunakan, sedangkan Gemini cukup membantu untuk penulisan
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singkat. Blackbox pernah dicoba, tetapi dirasa kurang sesuai karena
lebih banyak digunakan untuk kebutuhan teknis tertentu dan tidak
terlalu mendukung penulisan teori dalam skripsi.®®

Sahla menjelaskan bahwa:

ChatGPT dan Gemini menjadi dua platform yang paling sering
digunakannya karena keduanya mudah diakses dan dapat disesuaikan

dengan kebutuhan yang®berbeda. ChatGPT digunakan ketika ia

membutuhkan_ba uyusun rumusan masalah, tujuan
penelitia okan Gemini lebih sering
dan menambah
dan parafrase

an utamanya

rembantu

ari secara

than terhadap

an  informasi

an yang lebih

inggaA tembinth Malakh Yenyus

berada pada tahap interpretatif, yaitu

p akademik yang

andasan teori dan

tkan bahwa perilaku

ketika mahasiswa membutuhkan penjelasan yang tidak hanya informatif
tetapi juga mampu memperjelas makna teoritis secara akademik. Al dalam
hal ini berfungsi sebagai pendamping intelektual yang membantu proses

pemahaman, bukan hanya sebagai mesin pencari informasi.

2026.

88 Miftahul Jannah, mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan, wawancara, pada tanggal 29 April

89 Sahla, mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan, wawancara, pada tanggal 29 April 2026.
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Sahla menunjukkan pola pemanfaatan Al yang lebih fleksibel dan
strategis karena menggunakan lebih dari satu platform sesuai kebutuhan
penulisan skripsi. ChatGPT digunakan untuk membantu merumuskan ide
awal, rumusan masalah, dan tujuan penelitian, sedangkan Gemini
dimanfaatkan untuk memperbaiki struktur tulisan dan menambah referensi
pendukung. Pola ini menunjukkan bahwa perilaku pencarian dan penelusuran

informasi Sahla bersifat adaptifffidi mana mahasiswa secara sadar memilih

platform berdasarka ng dibutuhkan pada setiap tahap

penulisan. waktu dan kemudahan

memperg A C 1 i proses pencarian

secara aktif.

llllllllllll
lllllllllllll

referéndl. 'P&bémﬂnéaﬁ thi mend
i

sangat dipengaruhi oleh kebutuhan ak

demik melalui

struktur tulisan

dan tamk an bahwa perilaku

pencarian 'de ersifat seragam, tetapi
ademik, pengalaman penggunaan, dan
persepsi terhadap efektivitas masing-masing platform Al

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa perilaku
pencarian dan penelusuran informasi mahasiswa melalui platform Artificial
Intelligence (AI) menunjukkan pola yang aktif, selektif, dan disesuaikan
dengan kebutuhan akademik masing-masing. ChatGPT lebih banyak
digunakan untuk membantu eksplorasi ide penelitian, penyusunan latar

belakang, serta rumusan masalah karena mudah diakses dan cepat
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memberikan respons. Perplexity dipilih untuk penelusuran referensi ilmiah
karena terhubung langsung dengan sumber jurnal yang memudahkan
verifikasi, Gemini dimanfaatkan untuk parafrase dan perbaikan tata bahasa
akademik, sedangkan Claude lebih membantu dalam memahami teori yang
kompleks secara mendalam. Perbedaan pilihan platform ini menunjukkan
bahwa mahasiswa tidak menggunakan Al secara seragam, tetapi berdasarkan

fungsi spesifik yang dibutuhka

da setiap tahap penulisan karya ilmiah. Al
diposisikan sebagai ik yang mendukung efisiensi,
p digunakan secara kritis

masi yang diperoleh.

berpikir ilmiah

Jelaskan bahwa:

la biasanya menggunakan ChatGPT dengan cara mengetik
pertanyaan yang spesifik sesuai kebutuhan penelitiannya, seperti
meminta bantuan menyusun latar belakang, mencari ide judul, atau
memahami teori tertentu. Menurutnya, jawaban yang diberikan cukup
relevan jika pertanyaan yang diajukan jelas dan rinci. Jika jawaban
masih terlalu umum, ia akan mengulang pertanyaan dengan
penjelasan yang lebih spesifik agar hasilnya lebih sesuai. Informasi
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yang diperoleh tetap ia verifikasi kembali melalui jurnal, buku, dan
sumber akademik lain agar tidak hanya bergantung pada Al.™
Fadhila juga menyadari bahwa:

Penggunaan Al berisiko menimbulkan plagiarisme jika mahasiswa
hanya menyalin jawaban tanpa memahami isinya. la menghindari hal
tersebut dengan cara membaca ulang, melakukan parafrase
menggunakan bahasa se

iri, lalu menyesuaikannya dengan konteks

penelitian,
le judul, dan

llllllllllllllll

Jawaban dirasa

ara Natkarll -.-l‘.‘.‘ll
an infoftnasi® séhifig§almanhasiswe

kebutuhan akademiknya. Hal ini mentnjukkan bahwa perilaku penggunaan

mengendalikan

hanya menerima
informasi s esuaikannya dengan
informasi berada pada tahap evaluatif, di mana mahasiswa melakukan seleksi
terhadap kualitas jawaban sebelum digunakan dalam penulisan skripsi.
Sikap Fadhila dalam memverifikasi informasi melalui jurnal, buku,
dan sumber akademik lain juga menunjukkan adanya kesadaran terhadap
pentingnya validitas informasi dalam karya ilmiah. la memahami bahwa Al

70 Fadhila, mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan, wawancara, pada tanggal 29 April 2026
" Ibid.
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tidak dapat dijadikan sumber utama karena masih memiliki keterbatasan
dalam ketepatan data dan kedalaman akademik. Kesadaran terhadap risiko
plagiarisme memperlihatkan bahwa penggunaan Al dilakukan dengan
pertimbangan etika akademik yang cukup kuat. Langkah parafrase dan
penyesuaian dengan bahasa sendiri menunjukkan bahwa Al diposisikan
sebagai pendukung proses berpikir, bukan pengganti penulis utama. Dalam

konteks penelitian ini, aman Fadhila memperlihatkan bahwa

pemanfaatan Al yang seh emampuan mahasiswa untuk tetap

kritis, melakukg itas ilmiah dalam setiap

da pencarian

da ringkasan

llllllllllll
llllllllllllllll

N 1014 (110 arsier

? g ika mahasiswa
menggu eferefisi'dari Al fanpam&lakukan pangecekan ulang dan tanpa

mencantumka ¢ inya dengan selalu

mencatat sumber asli dan T akan kutipan sesuai kaidah penulisan
ilmiah. Menjaga integritas akademik menurutnya berarti tetap bertanggung
jawab atas setiap kalimat yang ditulis dalam skripsi. Kelebihan Perplexity
terletak pada kemudahan menemukan jurnal yang relevan, sedangkan
kekurangannya adalah tidak semua sumber yang ditampilkan benar-benar

sesuai dengan kebutuhan penelitian.”

72 Risa, mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan, wawancara, pada tanggal 29 April 2026
73 Ibid.
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Jawaban Risa menunjukkan bahwa penggunaan Acrtificial Intelligence
(Al) lebih diarahkan pada kebutuhan memperoleh referensi ilmiah yang
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Perplexity dipilih
karena mampu menghubungkan jawaban dengan sumber jurnal secara
langsung, sehingga memudahkan proses penelusuran literatur dan
mempercepat pencarian bahan pustaka yang relevan. Pola ini memperlihatkan

bahwa perilaku penggunaan in asi Risa berada pada tahap seleksi dan

idak _hanya mencari jawaban cepat,
tetapi lebih me 12 ang akan digunakan dalam

ran sumber, bukan

a jurnal asli,

a etika ilmiah

man sumber

llllll
llllllllllllllll

pses penulisan
enegaskan bahwa
mahasiswa untuk
memverifika okan setiap informasi
yang digunakan dalam penulisan karya

Helkimi juga menjelaskan bahwa Gemini paling sering digunakannya
untuk memperbaiki kalimat akademik, melakukan parafrase, dan menyusun
paragraf agar lebih formal. la biasanya menyalin bagian tulisan tertentu lalu
meminta Al membantu menyusunnya menjadi lebih sistematis tanpa
mengubah makna utama. Jawaban dari Gemini dianggap cukup relevan,

terutama untuk kebutuhan bahasa akademik. Hasil tersebut tetap diperiksa
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ulang agar sesuai dengan konteks pembahasan skripsi dan tidak menimbulkan
kesalahan makna.
Dari hasil wawancara dengan Helkimi memahami bahwa:
Plagiarisme bisa terjadi jika mahasiswa terlalu bergantung pada
hasil parafrase Al tanpa memahami isi tulisan tersebut. la
menghindarinya dengan membaca kembali hasil Al, memperbaiki
bagian yang kurang at, dan tetap menyesuaikan dengan

etika akademik dijaga ketika
enyerahkan seluruh proses
h kemampuannya
api, sedangkan
lu diperbaiki

llllllllll
llllllllllllllll

o0 Oan Il [) dllld d

ung padd pefjetadin! Al demata.

oJE enerima jawaban Al

annya tidak hanya
ul Jannah menilai
secara mentah ta ulang. la menghindarinya dengan
menulis ulang hasil pemahaman menggunakan bahasa sendiri dan
memastikan sumber teori tetap berasal dari referensi akademik yang
sah. Integritas akademik menurutnya harus dijaga dengan kejujuran
intelektual dan kesadaran bahwa Al bukan penulis skripsi. Kelebihan
Claude adalah penjelasannya yang rinci dan sistematis, sedangkan

4 Helkimi, mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan, wawancara, pada tanggal 29 April 2026
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kekurangannya terletak pada jawaban yang sering terlalu panjang
sehingga perlu disaring kembali.”™

Dari hasil wawancara dengan Sahla juga menyatakan bahwa:
Menggunakan ChatGPT dan Gemini secara bergantian sesuali
kebutuhan penulisan. ChatGPT digunakan untuk membantu
menyusun rumusan masalah, tujuan penelitian, dan ide awal,

sedangkan Gemini dimagfaatkan untuk memperbaiki struktur tulisan

dan menamb . la menilai jawaban Al cukup

relevan ikan jelas dan terarah.
buku, dan diskusi
digunakan tetap
at plagiarisme
tanpa
gan tidak
ai bahan
Menjaga
endukung,
. Kelebihan
patan dalam

lah jawaban

utuhkan verifikasi

aNa _Spnesifik sehinaa

ber%m\’m- RANIRY

ahap pengolahan informasi, khususnya

nggunaan Artificial
Intelligence (Al) lebih berfokus pada
dalam memperbaiki kualitas bahasa akademik dan penyajian tulisan ilmiah.
Gemini digunakan bukan untuk mencari ide awal atau referensi utama, tetapi
untuk membantu menyusun kalimat yang lebih formal, sistematis, dan sesuai
dengan standar akademik. Kondisi ini memperlihatkan bahwa kebutuhan

2026

'S Miftahul Jannah, mahasiswa Prodi IImu Perpustakaan, wawancara, pada tanggal 29 April

76 Sahla, mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan, wawancara, pada tanggal 29 April 2026
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informasinya berada pada tahap penggunaan informasi (information use),
yaitu bagaimana informasi yang sudah dimiliki dapat diolah menjadi tulisan
ilmiah yang lebih baik. Sikap Helkimi yang tetap memeriksa ulang hasil
parafrase menunjukkan bahwa Al diposisikan sebagai alat bantu teknis,
bukan sebagai pengganti proses berpikir kritis dalam penulisan skripsi.
Miftahul Jannah memiliki fokus yang berbeda karena penggunaan Al

lebih diarahkan pada pemahal teori dan penguatan landasan konseptual

penelitian. Claude dipili berikan penjelasan yang lebih

rinci dan mend yang kompleks, sehingga

adasan teori. Perilaku

ggunaan informasi
ilih Al berdasarkan
penulisan. Sikap Sahla yang tetap

bersifat adap
fungsi spesifik pada setia
melakukan verifikasi melalui jurnal, buku, dan diskusi dengan dosen
pembimbing menegaskan bahwa Al hanya berfungsi sebagai pendukung
proses akademik, bukan sumber utama yang menggantikan otoritas ilmiah.
Jika dibandingkan dengan informan lain, Helkimi memiliki pola yang
mirip dengan Fadhila dalam hal melakukan evaluasi ulang terhadap jawaban
Al sebelum digunakan, tetapi fokusnya berbeda karena Fadhila lebih banyak

memanfaatkan ChatGPT untuk eksplorasi ide awal, sedangkan Helkimi
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menggunakan Gemini untuk penyempurnaan bahasa akademik. Miftahul
Jannah memiliki kesamaan dengan Risa karena sama-sama menekankan
validitas dan kedalaman informasi, namun Risa lebih fokus pada referensi
ilmiah melalui Perplexity, sementara Miftahul Jannah lebih menekankan
pemahaman teori melalui Claude. Sahla memperlihatkan pola yang paling
fleksibel karena menggabungkan beberapa Al sekaligus sesuai kebutuhan,

berbeda dengan informan lain y@ng cenderung dominan pada satu platform

tertentu. Perbandingag ap,_bahwa penggunaan informasi

melalui Al sang n akademik yang dihadapi

itian yang ingin

asiswa dalam

sebagai alat

ulisan, sambil

N Mel3l ile

D setiap ififormfastyand digdnakan.

JC

tanggung jawab

melalui  Artificial

Intelligence (Al) oleh mahasiswa Program Studi IImu Perpustakaan UIN Ar-
Raniry menunjukkan bahwa Al dimanfaatkan secara aktif, selektif, dan tetap
berada dalam kontrol akademik mahasiswa. Setiap informan menggunakan
platform yang berbeda sesuai dengan kebutuhan penulisan, seperti ChatGPT
untuk mencari ide dan menyusun latar belakang, Perplexity untuk
menemukan referensi ilmiah, Gemini untuk memperbaiki bahasa akademik,

serta Claude untuk memahami teori yang lebih kompleks.
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Informasi yang diperoleh dari Al tidak langsung digunakan begitu
saja, tetapi terlebih dahulu diverifikasi melalui jurnal, buku, dan diskusi
dengan dosen pembimbing agar tetap relevan dan  dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Mahasiswa juga menyadari risiko
plagiarisme sehingga mereka melakukan parafrase, menulis ulang dengan
bahasa sendiri, serta tetap mencantumkan sumber asli sebagai bentuk

menjaga etika dan integritas aka ik. Pemanfaatan Al dalam penelitian ini

menunjukkan bahwa te diposisikan sebagai alat bantu yang

ebagai pengganti peran

llllllllllll
llllllllllllllll
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Elainkdn Tmaldl mhefhahfBatkan Al

efisiensi waktu, kebutuhan akan jawaban yang cepat, serta keinginan untuk

se jurnal secara

gai alat bantu yang

arena adanya tuntutan

memperoleh informasi yang lebih relevan dengan topik penelitian yang sedang
disusun.

Jika dihubungkan dengan teori pada bab dua, maka penyusunan skripsi
di mulai dari tahap pertama dalam teori perilaku informasi adalah kebutuhan
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informasi (information need).”” Pada tahap ini, penelitian menunjukkan bahwa
kebutuhan informasi mahasiswa sangat beragam dan bergantung pada posisi
mereka dalam proses penyusunan skripsi. Fadhila membutuhkan Al untuk
membantu menemukan ide penelitian dan menyusun latar belakang, yang
menunjukkan kebutuhan pada tahap eksplorasi awal penelitian. Risa lebih
membutuhkan Al untuk memperoleh referensi ilmiah yang akurat dan cepat,

sehingga kebutuhannya terletak pad@pencarian sumber akademik yang kredibel.

Helkimi juga mem K memperbaiki bahasa akademik
dan struktur penuli an pada tahap pengolahan

informasi. I

ilmiah sehingga
lebih mend digunakan karena
efektif dala

Claude dipilih karena penjelasannya lel

sa formal, sedangkan
nci dan mendalam untuk memahami
teori yang kompleks. Pemilihan ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak
menggunakan Al secara seragam, tetapi berdasarkan persepsi terhadap

kemudahan akses, relevansi jawaban, dan kesesuaian dengan kebutuhan

" Rendi Purnama. "Model perilaku pencarian informasi (analisis teori perilaku pencarian

informasi menurut David Ellis)." Pustaka Karya: Jurnal Ilmiah Ilmu Perpustakaan Dan
Informasi 9.1 (2021): 9-21.

8 Desviana Siti Solehat, Doddy Rusmono, and Gema Rullyana. "Perilaku Pencarian

Informasi Mahasiswa Pendidikan Bahasa Asing di Universitas Pendidikan Indonesia." Edulib 6.1
(20160).
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akademik masing-masing. Perilaku pencarian informasi menjadi aktif karena
mahasiswa secara sadar menentukan platform yang dianggap paling efektif.
Tahap ketiga yaitu perilaku penelusuran informasi (information
searching behavior), yaitu bagaimana mahasiswa secara teknis menelusuri dan
memperdalam informasi yang dibutuhkan.”® Penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa melakukan penelusuran dengan strategi yang berbeda-beda. Fadhila

menggunakan pertanyaan yang spésifik agar jawaban ChatGPT lebih sesuai

dengan kebutuhan skripsi Kkan kata kunci tertentu untuk

memperoleh jurna dan membuka langsung
sumber aslj agian tulisan tertentu
ke Gemi Miftahul Jannah

an penjelasan

iRi sesuai

- memilih
ka.

ation use

dimanfaatkan

| A TTITTS dnnEm
L awESEER sEEEEEF |

3 ruh informan

lum rtedgurtakan Inforfnasi terseb

kurang spesifik, atau tidak sepe

ISi dengan dosen
pembimbing am skripsi. Mereka
menyadari bahv n yang terlalu umum,
al dengan konteks penelitian.
Kesadaran ini mendorong mahasiswa untuk melakukan parafrase,
menulis ulang dengan bahasa sendiri, dan menyesuaikan isi dengan kebutuhan

penelitian. Risiko plagiarisme juga menjadi perhatian penting. Mahasiswa

9 Sakila, and Franindya Purwaningtyas. "Perilaku Pencarian Informasi Mahasiswa IImu

Perpustakaan Dalam Pemanfaatan E-Resources: Information Searching Behavior Of Library
Science Students In The Use Of E-Resources." Bitnet: Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi 9.2
(2024): 15-24.

8 Fathe Hibatulwafi, and Laksmi Laksmi. "Fenomena Penggunaan Generative Al dalam

Perilaku Pencarian Informasi Praktisi Teknologi." Media Pustakawan 31.2 (2024): 141-155.
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memahami bahwa menyalin jawaban Al secara langsung tanpa analisis ulang
dapat melanggar etika akademik. Mereka berupaya menjaga integritas ilmiah
dengan tetap menempatkan diri sebagai penulis utama dan menjadikan Al hanya
sebagai alat bantu. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan informasi tidak
hanya berkaitan dengan pemanfaatan hasil, tetapi juga menyangkut tanggung
jawab akademik terhadap validitas dan keaslian karya ilmiah.

Jika dikaitkan dengan teeri perilaku informasi, penelitian ini

memperlihatkan bahwa tersebut berlangsung secara

berkelanjutan dan ¢ formasi menjadi titik awal

51,4% responden menyatakar embantu dalam penyelesaian TA-
KTI, sementara 45,7% mahasiswa menggunakan Al hanya pada bagian tertentu
dalam proses penulisan. Hal ini mengindikasikan bahwa Al tidak digunakan
sebagai pengganti penuh proses penulisan, melainkan sebagai alat bantu yang

bersifat selektif sesuai kebutuhan. Pemanfaatannya mencakup pencarian ide,
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penyusunan kerangka, serta penyempurnaan teks ilmiah, meskipun masih
terdapat keterbatasan dalam aspek kontrol akademik dan etika penggunaan.®
Hasil temuan dalam penelitian ini juga senada dengan penelitian
terdahulu lainnya, asil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Artificial
Intelligence (Al) dalam penulisan tugas akhir di Fakultas llmu Komputer
Universitas Brawijaya didominasi oleh persepsi kegunaan yang tinggi dari

mahasiswa terhadap teknologi but. Mayoritas responden menilai Al

membantu meningkatkan empercepat proses penulisan, serta
mendukung Kreati C sebagai platform yang

lakses. Temuan juga

melalui wawancara, sehingga engukur secara kuantitatif tingkat
efektivitas penggunaan Al terhadap kualitas karya ilmiah yang dihasilkan.

Platform Al yang diteliti pun terbatas pada beberapa aplikasi yang paling sering

81 Abbas, “Analisis Survey Penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam Penulisan Tugas

Akhir Karya Tulis Ilmiah (TA-KTI) di Kampus Akademi [Imu Komputer (AIKOM) Ternate, Maluku
Utara, Indonesia Aswin.”

82 Fajar Agung Nugroho et al., “Analisis Persepsi Mahasiswa Rumpun IImu Komputer

Terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence Dalam Penulisan Tugas Akhir,” Jurnal Teknologi
Informasi dan 1lmu Komputer 12, no. 4 (2025): 82942,
https://doi.org/https://doi.org/10.25126/jtiik.124.
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digunakan oleh informan, sehingga belum mencakup keseluruhan
perkembangan teknologi Al yang terus berubah dengan cepat.

Adapun implikasi temuan penelitian ini memiliki dampak teoritis
maupun praktis. Secara teoritis, hasil penelitian memperkuat relevansi teori
perilaku informasi dalam konteks pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence
(Al) pada lingkungan akademik modern. Penelitian ini menunjukkan bahwa Al

dapat diposisikan sebagai bagiangdari sistem informasi yang memengaruhi

kebutuhan, pencarian, pe denggunaan informasi mahasiswa.
ilaku informasi tidak lagi
hanya berfg D2 3 akaan atau database
aberikan respons
eori perilaku

lllllllllll
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agiarisme. Dosen
pembimbing Jleh mahasiswa agar
dapat membe nan skripsi. Temuan
ini menegaskan bahwa Al bukan ancaman bagi dunia akademik, tetapi menjadi
alat bantu yang perlu dikelola dengan bijak agar mampu meningkatkan kualitas

pembelajaran, penelitian, dan penulisan karya ilmiah mahasiswa.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pemanfaatan Acrtificial Intelligence (Al) oleh mahasiswa Program Studi
Ilmu Perpustakaan UIN Ar-Raniry dalam penulisan karya ilmiah berlangsung

melalui empat tahapan perilaku iaformasi, yaitu kebutuhan informasi, perilaku

pencarian informasi, pe asi, dan penggunaan informasi.

Pada tahap kebut aatkan Al sesuai dengan

masalah 3

llllll
llllllllllllll

k. Temuan ini
akademik yang
mendukung karya ilmiah, bukan
sebagai pengganti ahasiswa, sehingga
pemanfaatannya tetap harus disertai dengan kontrol ilmiah, etika akademik, dan
tanggung jawab intelektual.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah di paparkan di atas, penulis
memberikan saran yang ditujukan kepada pihak program studi ilmu
perpustakaan, mahasiswa, serta penelitian selanjutnya.
1. Mahasiswa disarankan untuk menggunakan Artificial Intelligence (AI)

seperti ChatGPT, Perplexity, Gemini, dan Claude secara bijak sebagai
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alat bantu akademik bukan sebagai sumber utama penulisan, dengan
tetap melakukan verifikasi terhadap setiap informasi yang diperoleh.

. Mahasiswa perlu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan literasi
akademik agar pemanfaatan Al benar-benar mendukung proses penulisan
karya ilmiah, sekaligus menjaga orisinalitas, keakuratan, dan integritas

ilmiah dalam setiap tahapan penelitian.
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